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Skripsi ini membahas tentang bagaimana perencanaan kepala sekolah di SMA 
Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten Gowa, bagaimana kinerja guru di SMA Negeri 1 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa,dan bagaiman  aperencanaan kepala sekolah terhadap 
peningkatan kinerja guru di SMANegeri 1 Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui   bagaimana perencanaan kepala 
sekolah terhadap peningkatan kinerja guru di SMA Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten 
Gowa, Hubungan antara perencanaan kepala sekolah dengan kinerja guru di SMA 
Negeri 1 Tombolo Pao Kabupataen Gowa. 
Pada dasarnya penelitian ini menggunakan metode analisis statistic deskriptif, 
korelasi product momen, dengan menggunakan study lapangan (field research),dalam 
pengumpulan data.Penelitian ini menentukan subjek dan objek penelitian dengan 
mengacu pada pedoman instrument/angket untuk melakukan pengumpulan data,  
interview,dan dokumentasi.  
Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis statistik deskriptif dan korelasi 
product momen, untuk variabel X diperoleh rata-rata perencanaan kepala 
sekolah,yaitu 73,5, hasil ini berada pada kategori sedang. Sedangkan variable Y 
diperoleh rata-rata kinerja guru di SMA Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten Gowa 
yaitu, 72,3, hasil ini berada pada kategori sedang. Harga t hitung tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan hargat tabel. Untuk kesalahan 5% uji dua fihak dan dk = n-2 
=26, maka diperoleh  t tabel = 2,056. Ternyata harga  t hitung = 40,08 lebih besar dari  
t tabel, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti terdapat hubungan yang 
signifikan dan berdampak positif terhadap nilai koefisien korelasi antara perencanaan 
kepala sekolah dengan peningkatan kinerja guru di SMA Negeri 1 Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa sebesar 0,992 .Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
perencanaan kepala sekolah terhadap peningkatan kinerja guru di SMA Negeri 1 
Tombolo Pao sudah mulai terlaksana sampai sekarang dengan menerapkan 
kedisiplinan yang mengacu pada tata tertib yang telah ditentukan dalam mencapai 








A. Latar Belakang Masalah 
 Globalisasi telah menimbulkan kaburnya batas-batas antara Negara, sehingga 
dunia menjadi terbuka dan transparan yang disebut desa dunia..  Globalisasi terjadi  
antara lain disebabkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama 
teknologi informasi yang semakin hari semakin pesat perkembangannya, sehingga 
menuntun perubahan mendasar dalam berbagai bidang kehidupan, ekonomi, politik, 
sosial dan budaya termasuk pendidikan.
1
 Kepala sekolah merupakan motor 
penggerak, penentu arah kebijakan sekolah  yang akan menentukan bagaimana 
tujuan-tujuan sekolah  dan pendidikan pada umumnya direalisasikan. Sehubungan 
dengan manajemen berbasis sekolah,kepala sekolah dituntut untuk senantiasa 
meningkatkan efektifitas kinerja guru. Kinerja kepemimpinana kepala sekolah dalam 
kaitannya dengan manajemen berbasis sekolah adalah segala upaya yang dilakukan 
dan hasil yang dapat dicapai oleh kepala sekolah dalam mengimplementasikan MBS  
di sekolahnya untuk mewujudkan tujuan pendidikan secara efektif dan efesien.
2
 
 Ada tiga macam keterampilan yang harus dimiliki oleh kepala Sekolah untuk 
mensukseskan kepemimpinannya, yaitu keterampilan konseptual, adalah 
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keterampilan untuk memahami dan mengoperasikan organisasi, keterampilan 
manusiawi yaitu keterampilan untuk bekerja bersama, memotivasi dan memimpin, 
keterampilan teknik adalah keterampilan dalam menggunakan pengetahuan, metode, 
teknik secara lengkap untuk menyelesaikan tugas tertentu. Untuk memiliki 
kemampuan, terutama keterampilan konsep, para kepala sekolah diharapkan 
melakukan kegiatan-kegiatan seperti: senantiasa belajar dari pekerjaan sehari-hari 
terutama  dari cara  kerja para guru dan pegawai lainnya. Melakukan observasi 
kegiatan manajemen secara terencana, membaca berbagai hal yang berkaitan dengan  
kegiatan-kegiatan yang sedang dilaksanakan, memanfaatkan hasil penelitian orang 
lain, berpikir untuk masa yang akan datang, merumuskan ide-ide yang dapat 
diujicobakan. Selain itu kepala sekolah  harus dapat menerapkan gaya kepemimpinan 




 Sehubungan dengan hal tersebut, Allah SWT, berfirman dalam (Q.S Al-
Baqarah Ayat 30) 
 اَهِيف ُدِسْفُي ْنَم اَهِيف ُلَعْجََتأ اُولاَق ۖ ًةَفِيلَخ ِضَْرْلْا ِيف ٌلِعاَج يِِّنإ ِةَِكئَلََمِْلل َك ُّبَر َلاَق ِْذإَو ُنْحَنَو َءاَم ِّدلا ُِكفْسَيَو
 ۖ ََكل ُس ِّدَقُنَو َكِدْمَحِب ُح ِّبَسُن َنوَُملَْعت َلَ اَم َُملَْعأ يِِّنإ َلَاق  
 Artinya  
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 
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Hal tersebut di atas menjelaskan dalam ayat Allah, kinerja seorang kepala 
sekolah terhadap guru untuk  memberikan mutualitas pendekatan pendidikan terhadap 
siswanya. Guru dapat dinilai dari apa yang dilakukan oleh guru tersebut  dalam 
kerjanya, yakni bagaimana ia melakukan pekerjaan  atau unjuk kerja dalam hal ini 
produktifitas dapat ditinjau berdasarkan tingkatannya dengan tolok ukur masing-
masing yang dapat dilihat dari kinerja tenaga kependidikan. Kinerja dapat diartikan 
sebagai prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil unjuk kerja, atau 
merupakan dari suatu proses.
5
 Bagi seorang guru, tugas dan tanggung jawab tersebut 
terlihat pada aktivitas pembelajaran dan administrasi sekolah yang dikerjakan akibat 
dorongan dari dalam diri serta dorongan yang diberikan kepala sekolah. Oleh karena 
itu, penulis akan mengadakan penelitian dengan judul “Perencanaan Kepala Sekolah 
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B. Rumusan Masalah 
 Berangkat dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana perencanaan kepala sekolah di SMA Negeri 1 Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa? 
2. Bagimana kinerja guru di SMA Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten Gowa? 
3. Bagaimana perencanaan kepala sekolah terhadap peningkatan kinerja guru 
di SMA Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten Gowa? 
C. Hipotesis 
Dari rumusan masalah sebagaimana yang dikemukakan di atas, penulis 
mengajukan tanggapan sementara sebagai hipotesanya, yaitu perencanaan kepala 
sekolah sangat berperan dalam meningkatkan kinerja guru di SMA Negeri 1 Tombolo 
Pao Kabupaten Gowa. 
D. Pengertian Judul dan Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghilangkan interpretasi yang rancuh dan keliru terhadap makna 
judul skripsi ini, penulis menguraikan arti beberapa istilah dalam judul tersebut, 
sebagai berikut : 
1. Perencanaan Kepala Sekolah 
Perencanaan kepala sekolah adalah suatu rangkaian proses kegiatan 





suasana, dan sebagainya) dan apa yang akan dilakukan intensifikasi, ekstensifikasi, 
revisi, renovasi.  
Perencanaan kepala sekolah menurut peneliti adalah proes pengambilan 
keputusan secara sistematis terhadap suatu kegiatan yang akan dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan yang  efektif dan efesien. 
Adapun indikator dari perencanaan kepala sekolah adalah : 
a. Kemampuan menganalisis. 
b. Kemampuan berpikir rasional. 
c. Ahli atau cakap dalam berbagai macam konsep. 
d. Mampu menganalisis berbagai kejadian. 
e. Mampu mengantisipasikan perintah. 
f. Mampu mengenali macam-macam kesempatan dan problem-problem 
sosial. 
2. Kinerja Guru 
Kinerja guru merupakan gambaran hasil kerja yang dilakukan guru terkait 
dengan tugas apa yang diemban dan merupakan tanggung jawabnya. Dalam hal ini, 
tugas-tugas rutin sebagai guru adalah mengadakan perencanaan, pengelolaan 
perencanaan, dan pengadministrasian atas tugas-tugas pembelajaran, serta 
melaksanakan pengajaran atau mengajar.
6
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Kinerja guru menurut peneliti adalah hasil atau prestasi kerja yang telah 
dilakukan oleh seorang guru didalam pembelajaran. 
Adapun indikator dari variabel kinerja guru adalah
7
: 
1. Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar . 
2. Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa . 
3. Penguasaan metode dan strategi mengajar . 
4. Pemberian tugas-tugas kepada siswa. 
5. Kemampuan mengelola kelas . 
6. Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang diharapkan pada penelitian ini sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan kepala sekolah di SMA Negeri 1 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui bagaimana hubungan perencanaan kepala sekolah 
terhadap peningkatan kinerja guru di SMA Negeri 1 Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Sedangkan kegunaan yang bisa dipetik pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
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a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan berkaitan dengan 
perencanaan kepala sekolah terhadap peningkatan kinerja guru di SMA 
Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
b) Semoga dapat menjadi tambahan bacaan (referensi) terutama kepada 
orang-orang yang ingin menjadi kepala sekolah karena keberhasilan 
seorang guru dalam proses pembelajaran tidak luput dari perencanaan 
seorang kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan. 
c) Bagi peneliti, akan mendapat pengalaman dan pemahaman pengetahuan 


















A. Manajemen dan Perencanaan 
1. Manajemen  
 Kata manajemen berasal dari bahasa inggris, management yang di 
kembangkan dari kata to manage yang artinya mengatur atau mengelola. Kata 
manage itu sendiri berasal dari italia maneggio yang diadopsi dari bahasa latin 
managiare, yang berasal dari kata manus yang artinya tangan. Konsep manajemen 
tidaklah mudah untuk didefinisikan  
 Apabila kita membuat suatu pembatasan atau definisi tentang manajemen 
dapatlah dikemukakan bahwa “bekerja dengan orang-orang untuk mencapai tujuan 
organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perenacanaan (planning), 
pengorganisasian atau (organizing), penyusunan personalia (staffing), pengarahan 
dan kepemimpinan(leading), dan pengawasan atau (controlling).
1
 
2. Perencanaan  
 Perencanaan adalah kegitan memperkirakan tentang keadaan tenaga kerja, 
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.        Perencanaan tenaga kependidikan merupakan kegiatan untuk menentukan 
kebutuhan tenaga kependidikan, baik secara kuantitatif  maupun kualitatif untuk 
sekarang dan masa  depan. Penyususnan  rencana tenaga kependidikan yang baik dan 
tepat memerlukan informasi yang lengkap dan jelas tentang pekerjaan atau tugas yang 
harus dilakukan dalam setiap lembaga kependidikan. Oleh karena itu, sebelum 
menyususn rencana, perlu dilakukan analisis  pekerjaan (job analisis), dan analisi 
jabatan untuk memperoleh deskripsi  pekerjaan (gambaran tentang tugas-tugas dan 
pekerjaan yang harus dilaksanakan. Informasi tersebut). Informasi tersebut sangat 
membantu dalam menentukan jumlah tenaga kependidikan  yang diperlukan, dan juga 
untuk menghasilkan spesifikasi pekerjaan (job spesification) sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat dan perkembangan zaman. Spesifikasi jabatan ini memberikan gambaran 
tentang kualitas minimum calon tenaga kependidikan yang dapat diterima dan yang 
diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan  sebagaimana mestinya.
3
 
Perencanaan tenaga pendidik dan kependidikan  adalah pengembangan  
strategi  dan penyusunan tenaga pendidik  dan kependidikan (Sumber Daya 
Manusia/SDM) yang komprehensip guna memenuhi kebutuhan  organisasi di masa 
depan. Perencanaan SDM walaupun merupakan langkah awal yang harus 
dilaksankan, perencanaan ini seringkali tidak diperhatikan dengan seksama. Dengan 
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3. Perencanaan Kepala Sekolah 
Paradigma pendidikan yang memberikan kewenangan luas kepala sekolah 
dalam mengembangkan berbagai potensinya memerlukan peningkatan kemampuan 
kepala sekolah dalam berbagai aspek manajerialnya, agar dapat mencapai tujuan 
sesuai dengan visi dan misi yang diemban sekolahnya. Sebagai ilustrasi dapat 
dikemukakan misalnya, kepala sekolah dituntut untuk memiliki kemampuan 
melakukan pengolaan keuangan dengan sebaik-baiknya di sekolah. Kemampuan ini 
diperlukan karena  dulu kepala sekolah diberi bantuan oleh pemerintah dalam bentuk 
sarana dan prasarana pendidikan yang sering kurang bermanfaat bagi sekolah, maka 
dalam konteks otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan, bantuan langsung 
diberikan dalam bentuk uang, mau diapakan uang tersebut bergantung sepenuhnya 




Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling 
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Seperti diungkapkan Supriadi 
bahwa: erat hubungannya antara mutu kepala sekolah dengan berbagai aspek 
kehidupan sekolah seperti disiplin sekolah, iklim budaya sekolah, dan menurunnya 
perilaku nakal peserta didik. Dalam pada itu, kepala sekolah bertanggungjawab atas 
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manajemen pendidikan secara mikro, yang secara langsung berkaitan dengan proses 
pembelajaran di sekolah sebagaima dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 
1990 bahwa: “kepala sekolah bertanggungjawab atas penyelenggaraan kegiatan 
pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan 
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.
6
 
Ada beberapa prinsip yang dapat diterapkan oleh kepala sekolah dalam 
mendorong tenaga kependidikan agar mau dan mampu meningkatkan 
profesionalismenya : 
a. Para tenaga kependidikan akan bekerja lebih giat apabila kegiatan yang 
dilakukannya menarik dan menyenangkan. 
b. Tujuan kegiatan perlu disusun dengan jelas dan diinformasikan kepada para 
tenaga kependidikan sehingga mereka mengetahui tujuan dia bekerja, sehingga   
tenaga kependidikan dapat dilibatkan dalam penyusunan tujuan tersebut. 
c. Tenaga kependidikan harus selalu diberitahu tentang hasil dari setiap 
pekerjaannya. 
d. Pemberian hadiah lebih baik dari pada hukuman, namun sewaktu-waktu 
hukuman juga diperlukan. 
e. Usahakan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kependidikan dengan jalan 
memperhatikan kondisi fisiknya, memberikan rasa aman, menunjukkan bahwa 
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kepala sekolah memperhatikan mereka, mengatur pengalaman sedemikian rupa 
sehingga setiap pegawai pernah memperoleh kepuasan dan penghargaan.
7
 
Penghargaan ini sangat penting untuk meningkatkan profesionalisme tenaga 
kependidikan dan untuk mengurangi kegiatan yang kurang produktif. Melalui 
penghargaan ini para tenaga kependidikan dapat dirangsang untuk meningkatkan 
profesionalisme kerjanya secara positif dan produktif.
8
 
Perencanaan pada dasarnya adalah sebuah proses kegiatan yang menyiapkan 
secara sistematis yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Sebagai sala 
satu fungsi perencanaan mempunyai peranan penting dan utama, bahkan yang 
pertama diantara fungsi-fungsi manajemen lainnya. Begitu pentingnya suatu 
perencanaan sehingga dikatakan, “apabila perencanaan telah selesai dan dilakukan 
dengan benar, maka sesungguhnya sebagian pekerjaan besar telah selesai 
dilaksanakan". 
Ruang lingkup perenacanaan dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu dimensi 
waktu, dimensi spasial, dan dimensi tingkatan teknis perencanaan. Ketiga dimensi ini 
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Biasanya berjangka waktu 10Tahun 
keatas. Pada perencanaan ini  belum 
ditampilkan sasaran-sasaran          
kuantitatif  tetapi lebih pada proyeksi 
atau perspektifitas keidealan yang 
diinginkan dan pencapaian tujuan 
yang bersifat pundamental. 





Perencanaan ini biasanya bejangka 
waktu 3 sampai 8 tahun di indonesia 
biasanya 5 tahun, merupakan 
penjabaran dari perencanaan jangka 
panjang, meski perencaan jangka 
menengah ini masih bersifat umum, 
sudah ditampilkan sasaran-sasaran 






pendek (short Term 
Planning) 
Perencanaan yang jangka waktunya 
maksimal 1 tahun. Perencanaan 
jangka pendek tahunan (annual 
paln) disebut juga perencanaan 
operasional tahunan (Annual 
operational planning). 
 
Upaya-upaya yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerjanya sebagai edikator, khususnya dalam peningkatan kinerja guru dan prestasi 
belajar peserta didik dapat dideskripsikan sebgai berikut: 
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a. Mengikutsertakan guru-guru dalam  penataran-penataran, untuk menambah 
wawasan para guru.  
b. Kepala sekolah harus berusaha menggerakkan tim evaluasi hasil belajar peserta 
didik untuk lebih giat bekerja, kemudian hasilnya diumumkan secara terbuka 
dan diperlihatkan dipapan pengumuman. Hal ini bermanfaat untuk memotivasi 
para peserta didik agar lebih giat belajar dan meningkatkan prestasinya.  
c. Menggunkan waktu belajar secara efektif di sekolah, dengan cara mendorong 
para guru untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang 
telah ditentukan, serta memanfaatkan secara efektif dan efisien untuk 
kepentingan pembelajaran. 
B. Kinerja Guru  
1. Pengertian Kinerja Guru 
 Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan, 
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan harapan dan tujuan yang 
telah ditetapkan. Dilihat dari arti kata kinerja berasal dari performance, dalam artian 
prestasi. 
 Dari pengertian di atas, kinerja diartikan sebagai prestasi menunjukkan suatu 
kegiatan atau perbuatan dalam melaksanakan tugas, pengertian kinerja sering 




 Kinerja guru merupakan kemampuan seseorang guru dalam melaksanakan 
tugas pembelajaran dan bertanggung jawab atas peserta didik di bawah naungannya, 
serta mampu menerapkan adaya suatu perbuatan yang ditampilkan guru selama 
melakukan aktifitas pembelajaran. 
 Kinerja guru  menurut penulis merupakan kemampuan dan keberhasilan guru 
dalam melaksanakan tugas yang diembannya dalam artian proses pembelajaran. 
 Bila diimplikasikan dalam aktivitas pada lembaga pendidikan berdasarkan 
pendapat diatas, maka pernyataan kinerja yang dimakasud adalah: 
1. Prestasi kerja pada lembaga pendidikan dalam melaksanakan program 
pendidikan dan mampu menghasilkan lulusan atau output yang semakin  
meningkat kualitanya. 
2. Mampu memperlihatkan kepada masyaraakat merupakan pelayanan 
pendidikaan yang baik. 
3. Dalam melaksanakan tugasnya para pengelola lembaga pendidikan seperti 
kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikankannya semakin baik dan 
semakin berkembang. 
 Untuk lebih memahami tentang kinerja tenaga kependidikan, berikut disajikan 
beberapa pendapat menurut pengertian operasional: 
a. Model Vroomian 
 Vroom mengemukakan bahwa “Performance= F (Ability x Motifation)”. 
Menurut model ini kinerja seseorang merupakan fungsi perkalian antara kemampuan 
(ability) dan motifasi. Hubungan perkalian tersebut mengandung arti bahwa: jika 
16 
 
seseorang rendah pada salah satu komponen maka prestasi kerjanya akan rendah pula. 




b. Model Lawier dan Porter 
Lawler dan porter mengemukakan bahwa: “Performance=Effort x Ability 
Role Perceptions”. Effort adalah banyaknya energi yang dikeluarkan seseorang 
dalam situasi tertentu, abilities adalah karaktristik individu seperti, inteligensi, 
keterampilan, sifat sebagai kekuatan potensial untuk berbuat dan melakukan sesuatu. 
Sedangkan Role Perceptions, adalah kesesuaian antara usaha yang dilakukan 
seseorang dengan pandangan atasan langung tentang tugas  yang seharusnya 
dikerjakan. Hal yang baru dalam model ini adalah, “Role Perceptions”, sebagai jenis 
perilaku yang paling  cocok dilakukan individu untuk mencapai sukses.
11
 
c. Mode Ander dan Butzin 
 “FuturePerformance = Past Performance +(Motivation x Ability)”. Jika 
semua teori tentang kinerja dikaji, maka didalamnya melibatkan dua komponen 
utama yakni “Ability” dan “Motivasi”. Perkalian antara Abilitydan motivasi 
menjadisangat populer, sehingga banyak sekali dikutip oleh para ahli dalam 
membicarakan kinerja. 
 Formula terakhir menunjukkan bahwa kinerja merupakan hasil interaksi  
antara motivasi dengan ability orang yang  tinggi  ability-nya, tetapi rendah 
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motivasinya, akan menghasilkan kinerja yang rendah, demikian halnya  orang yang 
bermotivasi  tinggi tetapi ability-nya rendah. 
 Kinerja mempunyai hubungan erat dengan produktifitas  karena merupakan 
indikator dalam menentukan usaha untuk mencapai tingkat produktivitas  organisasi 
yang tinggi. Sehubungan dengan hal tersebut  maka upaya untuk megadakan 
penilaian terhadap kinerja organisasi merupakan  hal yang penting. Berbicara  tentang 
kinerja tenaga kependidikan, erat kaitannya dengan cara mengadakan penilaian  




2. Indikator Kinerja Guru 
 Tiap individu, kolompok atau organisasi memiliki kriteria penilaian tertentu 
atas kinerja dan tanggung jawab yang diberikan. 
 Adapun indikator kinerja guru sebagai berikut: 
 a. kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar. 
 b. Penguasaan materi yang akan diajarkan oleh siswa. 
 c. Penguasaan metode dan strategi mengajar. 
 d. Pemberian tugas-tugas kepada siswa. 
 e. Kemampuan mengelola kelas. 
 f. Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi. 
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3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
 Banyak faktor yang memengaruhi kinerja guru menurut Sedarmayanti: 
1. Sikap mental (motifasi kerja, disiplin kerja, etika kerja). 
2.  Pendidikan. 
3. Keterampilan. 
4. Manajemen kepemimpinan. 
5. Tingkat penghasilan. 
6. Kesehatan. 
7. Jaminan sosial. 
8. Iklim kerja. 
9. Sarana dan prasarana. 
10. Kesempatan berprestasi. 
 Hampir setiap pembicaraan mengenai peningkatan mutu pendidikan tidak 
terlepas dari persoalan kinerja tenaga kependidikan, khususnya guru. Hal ini karena 
guru merupakan pihak terdepan secara langsung  menentukan dalam proses 
pembelajaran di kelas yang pada gilirannya mempengaruhi hasil pendidikan. Karena 
itu semakin baik kinerja guru di kelas semakin baik hasil pendidikan.
13
 
 Di luar faktor-faktor rendahnya mutu sumber daya guru, pembinaan dalam 
jabatan memegang peranan penting bagi peningkatan kinerja guru. Pembinaan dalam 
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jabatan berkaitan dengan layanan manajemen pendidikan. Hal ini berarti mananjemen 
pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan kinerja guru. Salah satu 
fungsi manajemen adalah mengembangkan Sumber Daya Manusia. Dengan 
demikian, manajemen pendidikan yang efektif dan efesien memberikan peluang bagi 
tumbuh dan berkembangnya SDM pendidikan, termasuk peningkatan kinerja guru 
dan tenaga kependidikan lainnya.
14
 
 Mananjemen pendidikan sebagai upaya mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan 
guna mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efesien. Tilaar mengemukakan 
pengertian manajemen yaitu: “Berbagai usaha untuk mewujudkan visi, misi dan 
program dalam penyelenggaraan pendidikan nasional”. Dari kedua pengertian 
tersebut, paling tidak menejemen pendidikan mengandung unsur-unsur berikut: 
a. Mempunyai visi dan misi yang jelas. 
b. Mempunyai seperangkat strategi untuk mewujudkan rencana yang telah 
disepkati. 
c. Mempunyai rencana, baik rencana jangka panjang, pendek, dan 
menengah yang disusun secara rapih dan terarah. 
d. Suatu organisasi yang dianamis  untuk mendukung pelaksanaan 
kegiatan. 
e. Pelaksanaan kegiatan-kegiatan untuk mewujudkan  tujuan-tujuan yang 
telah ditetapkan  secara efektif dan efesien.
15
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 Kelima unsur manajemen pendidikan tersebut memiliki kesesuaian dengan 
ikhtiar peningkatan kinerja guru. Manajemen pendidikan yang berorientasi pada 
peningkatan kinerja guru adalah manejemen yang memiliki visi, misi strategi dan 
program  pembinaan professional  guru bagi pencapaian secara maksimal tujuan 
pembelajaran pada khususnya  dan tujuan pendidikan pada umumnya. 
 Berdasarkan hal tersebut maka ada tiga pilar utama manajemen sistem 
pendidikan  yang perlu diperkuat dalam  manajemen sistem pendidikan nasional. 
Ketiga pilar tersebut adalah kepemimpinan, birokrasi yang profesional, dan supervisi 
pendidikan . 
 Produktifitas sekolah bukan semata-mata ditunjukkan untuk mendapatkan 
hasil kerja sebanyak-banyakanya, melainkan kualitas unjuk kerja  juga penting 
diperhatikan. 
  Produktivitas individu dapat dinilai dari apa apa yang dilakukan oleh individu 
tersebut dalam kerjanya, yakni bagaimana ia melakukan pekerjaan atau unjuk 
kerjanya. Dalam hal ini, produktivitas  dapat ditinjau berdasarkan tingkatannya 
dengan tolak ukur masing-masing, yang dapat dilihat dari kinerja tenaga 
kependidikan. Kinerja atau performansi dapat diartikan sebagai prestasi kerja, 
pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil kerja atau unjuk kerja. 
 Pada dasarnya produktivitas mencakup sikap mental patriotik, yang 
memandang hari depan secara optimis dengan berakar pada keyakinan bahwa 
kehidupan hari ini harus lebih baik daripada hari kemarin, dan hari esok harus lebih 
baik daripada hari ini. Kerja produktif memerlukan keterampilan kerja yang  sudah 
21 
 
dianggap baik dengan isi kerja sehingga bisa menghasilkan penemuan penemuan baru 
untuk memperbaiki dan meningkatkan cara kerja atau minimal mempertahankan cara 
kerja yang sudah dianggap baik.
16
 
 Untuk itu, kerja produktif perlu didukung oleh kemauan tinggi, kemampuan 
kerja yang sesuai dengan isi kerja, lingkungan yang nyaman dan kondusif, 
penghasilan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup minimum, jaminan sosial yang 
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A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini akan dilaksanakan pada semua Guru di SMA Negeri 1 Tombolo 
Pao Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan. Penelitian ini akan diawali dengan 
pelaksanaan uji coba instrumen, dengan mengambil sampel. Hasil uji coba instrumen 
selanjutnya dijadikan dasar untuk perbaikan dan penyempurnaan instrumen. Setelah 
diadakan perbaikan instrumen, selanjutnya dilaksanakan pengumpulan data. Setelah 
pelaksanaan pengumpulan data, diadakan analisis data untuk pengujian hipotesis dan 
penarikan kesimpulan. Akhir pada kegiatan ini adalah penyusunan laporan. 
B. Populasi dan Sampel 
Penentuan jumlah populasi dan sampel dalam suatu penelitian merupakan 
salah satu langkah yang sangat penting untuk diketahui. Dari penentuan populasi dan 
sampel tersebut diharapkan adanya jumlah data yang berguna bagi pemecahan 
masalah. Oleh sebab itu sebelum peneliti menentukan populasi dan sampel yang akan 
dijadikan objek penelitian, terlebih dahulu peneliti memaparkan pengertian populasi 










 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek, yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
1
 
Apabila seseorang ingin meneliti seluruh elemen yang ada dalam wilayah 
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Untuk lebih jelasnya 
dibawah ini penulis mengemukakan beberapa rumusan tentang pengertian populasi 
menurut para ahli. 
1. Menurut Husein Umar, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek atau subyek yang mempunyai karakteristik tertentu dan 
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel.
2
 
2. Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah keseluruhan subyek 
penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam 
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.
3
 
Berdasarkan beberapa defenisi tersebut, maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang dijadikan sumber data 
yang memiliki karakteristik tertentu dalam penelitian yang terdapat dilokasi 
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penelitian yakni SMA Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan 
dengan jumlah guru 28. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 




Untuk lebih jelasnya dibawah ini penulis mengemukakan beberapa rumusan 
tentang pengertian populasi menurut para ahli. 
1. Menurut S. Margono, sampel adalah sebagai dari populasi, sebagai contoh 
yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu. Dimana penggunaan 
sampel dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mereduksi obyek penelitian 
sebagai akibat dari besarnya jumlah populasi. 
2. Sementara itu menurut Suharsimi Arikunto, sampel adalah sebagian atau wakil 
dari populasi yang diteliti.
5
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Berdasarkan penjelasan para ahli di atas maka peneliti akan menggunakan 
teknik pengambilan sampel yaitu tehnik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah 
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
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Berdasarkan beberapa defenisi tersebut, maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang dijadikan sumber data 
yang memiliki karakteristik tertentu dalam penelitian yang terdapat dilokasi 
penelitian yakni di  SMA Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan. 
C. Prosedur dan Tehnik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang dibutuhkan untuk mengetahui 
perencanaan kepala sekolah terhadap peningkatan kinerja Guru di  SMA Negeri 1 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa, memakai prosedur yang dianggap memiliki kriteria 
sebagai suatu riset memegang nilai keilmiahan. Penggunaan prosedur dalam 
penelitian ini lebih disesuaikan dengan analisis kebutuhan dan kemampuan penulis 
sendiri tanpa bermaksud mengurangi prosedur yang berlaku. 
1. Tahap persiapan 
Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu diadakan persiapan dengan 
membenahi dan melengkapi berbagai hal yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Menelaah berbagai sumber bacaan dan keterangan yang berkaitan dengan masalah 
yang akan diteliti untuk memberikan landasan teoritis dan pemahaman dasar, agar 
pelaksanaan penelitian berlangsung efektif dan lancar. 
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Untuk penelitian lapangan pertama-tama, ditentukan jumlah responden yang 
akan menjadi sumber data. Ditentukan pula teknik dan  instrumen penelitian yang 
akan digunakan dalam pengumpulan data, yang terdiri dari wawancara, angket, dan 
dokumentasi. Wawancara yaitu dialog yang dilakukakn oleh peneliti dengan 
responden untuk mendapatkan data akurat secara face to face, angket yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan kemudian disusun secara tepat untuk mendapatkan data yang 
akurat. Kemudian dokumentasi berupa catatan-catatan tersimpan yang berisi prestasi 
guru atau data yang berhubungan dengan responden dari tata usaha sekolah. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan pengupulan data di lapangan, penulis menggunakan 
teknik dan instrumen sebagaimana yang telah dijelaskan, yakni wawancara, angket 
dan dokumentasi. Disampinng itu sebagai bagian dari kegiatan penumpulan data, 
penulis juga melakukan peneliti terhadap berbagai sumber bacaan yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti. Kegiatan ini merupakan proses penelusuran terhadap 
berbagai teori yang ada relevansinya  dengan permasalahan yang diteliti dilapangan. 
3. Tahap akhir 
Tahap akhir yakni tahap pengumpulan data. Adapun metode yang digunakan 
pada prosedur pengumpulan data ini adalah sebagai berikut : 
1. Kutipan langsung, yakni penulis mengutip suatu pendapat sesuai dengan 
kalimat aslinya langsung dari buku sumber tanpa ada perubahan sedikitpun 





2. Kutipan tidak langsung, yakni penulis mengutip suatu pendapat atau 
karangan yang ada relevansinya dengan pembahasan skripsi ini dengan 
jalan mengambil inti dari karangan atau pendapat itu dengan menggunakan 
bahasa penulis, dengan tetap mempertahankan arti dan maknanya. 
Penelitian lapangan (field research), kegiatan pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara terjun langsung di lapangan atau lokasi penelitian setelah 
mendapat izin penelitian dari kepala pemerintah Kabupaten Gowa untuk memperoleh 
data sehubungan dengan pembahasan skripsi ini. 
Jadi adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh penulis 
dalam penelitian ini adalah wawancara, angket dan dokumentasi. Adapun penjelasan 
dari teknik tersebut sebagai berikut : 
1. Angket, yaitu suatu teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dengan 
jalan membuat sejumlah pertanyaan tertulis beserta alternatif jawaban untuk 
mengetahui sejauh mana perencanaan kepala sekolah terhadap peningkatan 
kinerja guru di  SMA Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
Untuk memudahkan dalam menganalisis data dari teknik angket, maka 
digunakan skala likert. Dimana jawaban setiap item mempunyai gradasi dari 
sangat positif sampai sangat negatif yang dapat berupa : 
a. Sangat sering 
b. Sering 
c. Kadang-kadang. 





Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor 
sebagai berikut : 
a. Sangat sering diberi skor 4 
b. Sering diberi skor 3 
c. Kadang-kadang diberi skor 2  
d. Tidak pernah diberi skor 1   
2. Wawancara, yaitu dialog dengan responden sehubungan dengan perencanaan 
kepala sekolah terhadap peningkatn kinerja guru di  SMA Negeri 1 Tombolo 
Pao Kabupaten Gowa. 
3. Dokumentasi, yaitu cara mengumpulkan data melalui arsip pada instansi yang 
ada hubungannya dengan pembahasan skripsi ini. 
D. Instrumen Penelitian  
Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang digunakan. 
Data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan diperoleh melalui instrumen 
yang ada merupakan alat pengumpulan data, yang harus betul-betul dirancang dan 
dibuat sedemikian rupa, sehingga menghasilkan data empiris, sebab data yang salah 
(tidak menggambarkan data empiris) dapat menyesatkan peneliti sehingga 
kesimpulan yang dibuat merupakan data yang tidak empiris. 
Sebagaimana yang dikemukakan Nana Sudjana bahwa keberhasilan suatu 





diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian (rumusan masalah penelitian), 
diperoleh melalui instrumen. 
Sehubungan dengan kegiatan ini, penulis akan mempergunakan instrumen 
penelitian yang berupa pedoman wawancara, angket (instrumen angket dalam 
penelitian ini akan menggunakan skala likert dalam bentuk pilihan ganda) dan form 
dokumentasi. 
E.Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka selanjutnya dilakukan analisis data. Analisis 
data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan menyajikan data melalui tabel 
distribusi frekuensi, histogram, rata-rata dan simpanan baku. Contoh rumus yang 




      
Diketahui : 
P = Angka persentase 
f = Frekuensi yang sedang di cari 
N = Namber of cases ( jumlah frekuensi ) 
Setelah perolehan nilai dihitung dengan menggunakan teknik persentase, 





predikat yang menunjuk pada keadaan, kenyataan (ukuran kualitas) yaitu sesuai, 
cukup sesuai, dan tidak sesuai. 
Sesuai dengan penjelasan di atas bahwa data yang diperoleh dari lapangan 
penelitian, terlebih diolah dan dijabarkan nantinya dalam skripsi ini. Setelah data 
yang diperoleh rampung semua, maka peneliti menganalisisnya, kemudian dijabarkan 
dengan menggunakan metode pengolahan data yang bersifat kualitatif. 
Dari keadaan sifat data tersebut, peneliti menganalisa dengan menggunakan 
teknik analisis seperti beberapa pendapat hasil wawancara dilokasi penelitian, yaitu 
sebagai berikut : 
a. Induktif, yaitu suatu teknik berfikir yang dipergunakan oleh penulis dengan 
jalan bertitik tolak padahal-hal yang bersifat khusus kemudian mengarah 
kepada kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Deduktif, yaitu teknik berfikir yang bertitik tolak padahal-hal yang bersifat 
umum kemudian mengarah padahal-hal yang bersifat khusus. 
c. Komparatif, yaitu suatu teknik berfikir yang dipergunakan oleh penulis 
dengan jalan membandingkan berbagai data, pendapat lalu menarik suatu 
konkulasi atas sebagai hasil dari perbandingan. 
2. Korelasi Product Momen (Koefisien Korelasi) 
 Korelasi Product Momen adalah suatu alat statistik yang dapat digunakan 





hubungan antara variabel-variabel ini. Contoh, menentukan hubungan antara 
perencanaan kepala sekolah dengan kinerja guru. 
Adapun rumus yang digunakan dalam menentukan koefisien korelasi:
7
 
   xy = ∑ xy 
         ( ∑ x2) (∑ y2) xy 
Keterangan :  
  rxy =koefisien korelasi dari x dan y 
  x
2





= (Y - Y)
2
 
  ∑xy = jumlah hasil dari x dan y 
 Dengan pengertian rxy menunjukkan indeks korelasi antara dua variabel yang 
dikorelasikan, setiap nilai korelasi mengandung tiga makna yaitu: Ada tidaknya 
korelasi, ditunjukkan oleh besarnya angka yang terdapat di belakang koma,  Arah 
korelasi, yaitu arah yang menunjukkan kesejajaran antara nilai variabel X dan nilai 
variabel Y, arah dari korelasi ini ditunjukkan oleh tanda hitung yang ada di depan 
indeks dan Besarnya korelasi, yaitu besarnya angka yang menunjukkan kuat dan 
tidaknya, atau mantap atau tidaknya kesejajaran antara dua variabel yang diukur 
korelasinya, atau korelasi antara dua variabel, lemah, sedang dan kuat. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Singkat SMA Negeri 1 Tombolo Pao 
SMA Negeri 1 Tombolo Pao didirikan pada tahun 2008 dan mulai digunakan 
tahun 2009. SMA Negeri 1 Tombolo Pao terletak di Kabupaten Gowa kecamatan 
Tombolo Pao kelurahan Tamaona jalan Karaeng Pado.  
Tenaga pengajar di SMA Negeri 1 Tombolo Pao berjumlah 28 orang dengan 
rincian 10 orang sudah PNS (3 diantaranya S2, sisanya adalah S1) , dan 18 orang non 
PNS (16 diantaranya S1, sisanya adalah D2). Sedangkan siswanya untuk 2 tahun 
terakhir, tahun ajaran 2013/2014 berjumlah 307 orang. 
Berikut adalah identitas SMA Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten Gowa: 
1) Sekolah  : SMA Negeri 1 Tombolo Pao 
NSS / NPSN  : 301190310001 / 40314403 
2) Alamat Sokolah 
Provinsi  : Sulawesi Selatan  
Kabupaten  : Gowa 
Kecamatan  : Tombolo Pao 
Kelurahan  : Tamaona 





Kode pos  : 92174 
3) Nomor Rekening : 152-00-1301244-4 
Nama Bank   : Mandiri 
Pemegang Rekening 
a) Kepala Sekolah  : Drs. MUH. YUNUS 
b) Bendahara Sekolah : MUH. AMRAN. A, SE 
b. Keadaan Fisik Sekolah 
1) Luas tanah  : 9.998 m2 
2) Luas tanah kosong : 9.119 m2 
3) Luas bangunan  : 879 m2 
4) Jumlah ruang belajar : 9 ruangan 
5) Waktu belajar  : 07:30-12:30 dan 13.00-15.00 
c. Identitas Kepala Sekolah 
1) Nama kepala Sekolah : Drs. MUH.YUNUS  
2) Pendidikan terakhir : Sarjana (S1) IKIP Ujung Pandang 
3) Jurusan   : Administrasi Pendidikan 
4) Nomor SK pengangkatan : 2327/DPN-GW/VI/07 







d. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 
Visi  SMA Negeri 1 Tombolo Pao : 
Meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berlandaskan iman 
dan taqwa, berprestasi dalam bidang olah raga dan seni serta berwawasan yang 
luas. 
Misi SMA Negeri 1Tombolo Pao : 
1) Menanamkan nilai-nilai moral dan akhlak mulia. 
2) Mengoptimalkan kegiatan pembelajaran dan bimbingan yang komprehensif 
serta terinterfatif dengan kegiatan pendidikan lainnya, sehingga setiap siswa 
dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 
3) Meningkatkan wawasan bagi warga sekolah dalam rangka mengembangkan 
kuktur sekolah yang kondusif yang mampu memberikan pengalaman baik 
bagi pertumbuhan warga secara utuh. 
4) Meningkatkan kerjasama secara integral dengan berbagai pihak untuk 
mendukung pelaksanaan manajemen sekolah yang prima secara 
komprehensif. 
5) Mengembangkan sinergitas dengan masyarakat dan pemerintah melaui 
pemanfaatan potensi alam dalam bidang kepariwisataan. 







Tujuan SMA Negeri 1 Tombolo Pao : 
1) Membekali peserta didik dengan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar 
mampu melanjutkan dan bersaing dijenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
3) Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang berprestasi dalam 
bidang olahraga dan seni. 
4) Mengembangkan wawasan lingkungan dalam mendukung kepariwisataan. 
e. Keadaan Guru dan Peserta Didik di SMA  Negeri 1 Tombolo Pao 
Tabel 1.1 Data Guru Sebagai Berikut : 





Drs. Muh. Yunus 
IKIP UP 1985 PKn 
19580210 198603 1 015 
2 
Masita Manaf, S. Pd S1/A.IV/UNM/                               
Bhs. Jerman/2000 
Bhs. Jerman 
19750131 200804 2 002 
3 
Muh. Nurhidayat, S. Ag S1/A.IV/IAIN/               
Tarbiyah/2000 
Pendais 
19760714 200901 1 009 
4 
Muh. Waliyullah, S. Sos S1/A.IV/STAIN Palopo/ 
Antropologi/200 
BP/BK 
19740502 200901 1 006 
5 
Faridawati, S. Pd S1/A.IV/UNM/KTK/20
05 
Seni Budaya 
19821113 200901 2 010 
6 
Hijrawati Hajar, S. Pd S1/A.IV/UNISMUH/ 
Bhs.Indonesia/2006 
Bhs. Indonesia 
19830921 200901 2 012 
7 
Husniati, S. Si 
S1/A.IV/UNHAS/                
Kimia/1998 







Nurmayanti, S.Pd S1/UNM/Bhs.Inggris 
/2006 
Bha.Inggris 
19860302 201101 2 011 
9 
Herawati, S.Pd S1/UNM/Bhs.Indonesia 
/2006 
Bhs.Indonesia 
19850731 201101 2 011 




11 St. Wahyuni, S. Ag 

















15 Nurlia, SS 
S1/A.IV/UNISMUH/              
Bhs. Inggris/2006 
Bhs. Inggris 
16 Husniati, S. Pd 
S1/A.IV/UNM/             
Geografi/2008 
Geografi 












20 Resky Indrawati, S.Pd S1/UIN/Biologi/2011 Biologi  




22 Aminuzal Razak, S.Pd S1/UNM/Kimia/2010 Fisika 




























Sumber data: Dokumen SMA Negeri 1 Tombolo Pao 
Tabel di atas menunjukkan jumlah guru yang ada di SMA Negeri 1 Tombolo 
Pao Kabupaten Gowa sebanyak 28 orang dengan latar belakang pendidikan yang 
berbeda-beda yang sesuai dengan bidang studi masing-masing. Dimana dari sekian 
jumlah guru tersebut ada 18 orang yang belum menyandang status PNS dan belum 
ada tunjangan sertifikasi pula dan sebanyak 10 orang yang sudah menyandang status 
PNS. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah guru yang ada di SMA Negeri 1 Tombolo 
Pao sudah sesuai dengan kebutuhan tenaga pendidik di suatu sekolah dan memiliki 
kinerja yang cukup memadai. 
Tabel 1. 2  Jumlah Peserta Didik di SMA Negeri 1 Tombolo Pao 
Thn. 
Pelajaran 
Kelas X Kelas XI Kelas XII 
Jumlah 



















101 3 96 3 90 3 287 9 
Tahun 
2013/2014 
120 3 101 3 96 3 307 9 
Sumber data: Dokumen SMA Negeri 1 Tombolo Pao 
Tabel di atas menunjukkan jumlah peserta didik yang ada di SMA Negeri1 





di SMA Negeri1 Tombolo Pao selalu mengalami peningkatan, hal ini disebabkan 
karena minat belajar peserta didik untuk menempuh proses pembelajaran semakin 
meningkat pula. Hal ini membuktikan bahwa sekolah yang tergolong masih cukup 
baru memiliki daya saing yang cukup tinggi dengan sekolah lainnya  di Kecamatan 
Tombolo Pao dan sekitarnya, baik sekolah negeri maupun swasta. 
f. Keadaan Sarana dan Prasarana di SMA Negeri 1 Tombolo Pao 











1 Ruang Kelas 9  9  - - 
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1    1  
10 Ruang Osis 1    1  
























      
15 Kantin 2  2    
16 Ruang UKS       
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27 Listrik 1  1    
Sumber : Dokumen SMA Negeri 1 Tombolo Pao 
 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa keadaan sarana dan prasarana di SMA 
Negeri 1 Tombolo Pao, Kabupaten Gowa sudah cukup memadai sehingga guru 
merasa nyaman memberikan pelajaran, begitupun sebaliknya siswa merasa 
bersemangat menerima pelajaran. Hal ini bisa disimpulkan bahwa sarana yang 





















































B. Perencanaan Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten 
Gowa 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh guru di 
SMA Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten Gowa terdiri dari 28 orang, maka penulis 
dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh guru itu sendiri, yang 
kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan disajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut : 
Tabel 2.1 : Tabel Skor Perencanaan Kepala Sekolah di SMA 1 Tombolo 
Pao Kabupaten Gowa 
 
No Nama Skor Nilai 
1 Drs Muh Yunus. 68 68 
2 Masyta Manaf S.pd. 72 72 
3 Muh Nurhidayat S.Ag. 70 70 
4 Muh Waliullah S.Sos. 72 72 
5 Faridawati S.pd. 73 73 
6 Hijarawati Hajar S.Pd. 77 77 
7 Husniati S.Si. 76 76 
8 Nurmayanti S.Pd. 76 76 
9 Herawati S.Pd. 77 77 
10 Asrawati S.Pd. 75 75 
11 St Wahyuni S.Ag. 76 76 
12 St Hartati S.Ag. 73 73 
13 Herlna S.Pd. 73 73 
14 Rubianto S.S 75 75 
15 Nurlia S.S 69 69 
16 Husniati S.Pd. 74 74 
17 Karmila S.Pd. 75 75 
18 Hismawati S.Pd. 70 70 
19 MuhLutfi A.Md. 73 73 
20 Reski Indrawati S.Pd. 74 74 
21 Sahriani As S.Pd. 72 72 
22 Aminusal Rasak S.Pd. 80 80 





24 Kartini S.Pd. 80 80 
25 Safri As A.Md, Pd.Or. 80 80 
26 Fitrayanti S.Pd. 74 74 
27 Asbul S.Pd. 65 65 
28 AMran S.E. 65 65 
1) Rentang (RT) adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil 
RT = NT – NR 
RT = 80 – 65 
 RT = 15 
2) Banyak kelas interval 
Banyak kelas interval = 1 + (3,33) log n 
   = 1 + (3,33) log 28 
   = 1 + (3,33) . 1, 447 
   = 5, 82 atau 6 
3) Panjang kelas interval 
P = 
       






   P = 2,5   
4) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Perencanaan Kepala Sekolah 







Tabel 2.2 : Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Perencanaan Kepala Sekolah 
di SMA Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten Gowa 
 
Interval Tabulasi Frekuensi 
65-67 II 2 
68-70 IIII 4 
71-73 IIIII III 8 
74-76 IIIII IIII 9 
77-79 II 2 
80-82 III 3 
Jumlah  28 
5) Menghitung nilai rata-rata (Mean) 
Tabel 2.3  :Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
 
Interval Fi Xi fi.xi 
65-67 2 66 132 
68-70 4 69 276 
71-73 8 72 576 
74-76 9 75 675 
77-79 2 78 156 
80-82 3 81 243 
JUMLAH 28  fi.xi = 2058 
 
 ̅      
      
   
 
          




6) Menghitung nilai persentase dengan menggunakan tabel 
Tabel 2.4  : Tabel Acuan Untuk Menghitung Nilai Persentase 
 
Interval Fi Xi fi.xi % 
65-67 2 66 132 7,14 
68-70 4 69 276 14,29 





74-76 9 75 675 32,14 
77-79 2 78 156 7,14 
80-82 3 81 243 10,71 
JUMLAH 28  fi.xi = 2058 100 
 
 
7) Diagram Dari Hasil Persentase 
 
 
8) Kategorisasi Perencanaan Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa 
 Tabel 2.5: Tabel Kategorisasi Skor Responden Perencanaan Kepala 
Sekolah di SMA Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten Gowa 
 
Kategori SK K S T ST 
Nilai 1-30 31-60 61-90 91-120 121-150 
Keterangan : 
 SK  =  Sangat Kurang T      =  Tinggi 













S =  Sedang 
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dan persentase (%) dari 
data yang telah disajikan, maka penulis menyimpulkan bahwa Perencanaan Kepala 
Sekolah di SMA Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten Gowa berada pada kategori 
sedang dengan nilai mean 73,5 dengan presentase tertinggi 32,14 % dengan jumlah 
guru 9 orang, dan presentase terendah 7,14% dengan jumlah guru 2 orang, dibuktikan 
dengan berdasar pada tabel kategorisasi yang telah ditentukan di atas pada interval 
61-90.  
C. Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten Gowa 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh guru di 
SMA Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten Gowa terdiri dari 28 orang, maka penulis 
dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh guru itu sendiri, yang 
kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan disajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut : 
Tabel 2.6 : Tabel Skor Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa 
 
No Nama Skor Nilai 
1 Drs Muh Yunus. 74 74 
2 Masyta Manaf S.pd. 69 69 
3 Muh Nurhidayat S.Ag. 82 82 
4 Muh Waliullah S.Sos. 81 81 
5 Faridawati S.pd. 65 65 
6 Hijarawati Hajar S.Pd. 65 65 
7 Husniati S.Si. 66 66 





9 Herawati S.Pd. 80 80 
10 Asrawati S.Pd. 76 76 
11 St Wahyuni S.Ag. 76 76 
12 St Hartati S.Ag. 68 68 
13 Herlna S.Pd. 75 75 
14 Rubianto S.S 58 58 
15 Nurlia S.S 72 72 
16 Husniati S.Pd. 71 71 
17 Karmila S.Pd. 74 74 
18 Hismawati S.Pd. 75 75 
19 Muh Lutfi A.Md. 58 58 
20 Reski Indrawati S.Pd. 67 67 
21 Sahriani As S.Pd. 72 72 
22 Aminusal Rasak S.Pd. 70 70 
23 Murni S.Pd. 70 70 
24 Kartini S.Pd. 71 71 
25 Safri As A.Md Pd.Or. 78 78 
26 Fitrayanti S.Pd. 52 52 
27 Asbul S.Pd. 76 76 
28 Amran S.E. 83 83 
 
1) Rentang (RT) adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil 
RT = NT – NR 
RT = 84 – 52 
 RT = 32 
2) Banyak kelas interval 
Banyak kelas interval = 1 + (3,33) log n 
   = 1 + (3,33) log 28 
   = 1 + (3,33) . 1, 447 








3) Panjang kelas interval 
P = 
       






   P = 5, 3   
4) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Kinerja Guru di SMA 1 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
Tabel 2.7 : Tabel Distribusi Frekuensi Kinerja Guru di SMA Negeri 1 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa 
Interval Tabulasi Frekuensi 
52-57 I 1 
58-63 II 2 
64-69 IIIII I 6 
70-75 IIIII IIIII 10 
76-81 IIIII I 6 
82-87 III 3 



















5) Menghitung nilai rata-rata (Mean) 
Tabel 2.8  :Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval Fi Xi fi.xi 
52-57 1 54,5 54,5 
58-63 2 60,5 121 
64-69 6 66,5 399 
70-75 10 72,5 725 
76-81 6 78,5 471 
82-87 3 84,5 253,5 
JUMLAH 28  fi.xi = 2024 
 
 ̅      
      
   
 
          
    
  
 
 72, 3 
6) Menghitung nilai persentase dengan menggunakan tabel 
Tabel 2.9  :Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Persentase 
Interval Fi Xi fi.xi % 
52-57 1 54,5 54,5 3,57 
58-63 2 60,5 121 7,15 
64-69 6 66,5 399 21,43 
70-75 10 72,5 725 35,71 
76-81 6 78,5 471 21,43 
82-87 3 84,5 253,5 10,71 















8) Kategorisasi Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten 
Gowa 
 Tabel 2.10: Tabel Kategorisasi Skor Responden Kinerja Guru di 
SMA Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten Gowa 
 
Kategori SK K S T ST 
Nilai 1-30 31-60 61-90 91-120 121-150 
Keterangan : 
 SK  =  Sangat Kurang T      = Tinggi 
 K  =  Kurang  ST     = Sangat tinggi 





















Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dan persentase (%) dari 
data yang telah disajikan, maka penulis menyimpulkan bahwa Kinerja Guru di SMA 
Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten Gowa berada pada kategori sedang dengan nilai 
mean 72,3 dengan presentase tertinggi 35,71% dengan jumlah guru 10 orang, dan 
presentase terendah 3,57% dengan jumlah guru 1 orang, dibuktikan dengan berdasar 
pada tabel kategorisasi yang telah ditentukan di atas pada interval 61-90.   
D. Hubungan Antara Perencanaan Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru di 
SMA Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten Gowa 
Untuk dapat melihat hubungan antara manajemen perencanaan kepala sekolah 
dengan Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten Gowa digunakan 
teknik analisis inferensial sebagai berikut : 
Tabel 3.1 : Tabel Persiapan 





1 68 74 4624 5476 5032 
2. 72 69 5184 4761 4968 
3. 70 82 4900 6724 5740 
4. 72 81 5184 6561 5832 
5. 73 65 5329 4225 4745 
6. 77 65 5929 4225 5005 
7. 76 66 5776 4356 5016 
8. 76 84 5776 7056 6384 
9. 77 80 5929 6400 6160 
10. 75 76 5625 5776 5700 
11. 76 76 5776 5776 5776 





13. 73 75 5329 5625 5475 
14. 75 58 5625 3364 4350 
15. 69 72 4761 5184 4968 
16. 74 71 5476 5041 5254 
17. 75 74 5625 5476 5550 
18. 70 75 4900 5625 5250 
19. 73 58 5329 3364 4234 
20. 74 67 5476 4489 4958 
21. 72 72 5184 5184 5184 
22. 80 70 6400 4900 5600 
23. 71 70 5041 4900 4970 
24. 80 71 6400 5041 5680 
25. 80 78 6400 6084 6240 
26. 74 52 5476 2704 3848 
27. 65 76 4225 5776 4940 
28. 65 83 4225 6889 5395 
Jml. 2055 2008 151233 145606 147218 
1. Mencari nilai r (koefisien korelasi) dengan menggunakan Product Moment 
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        =   0,992 
2. Pengujian signifikan koefisien korelasi, dapat dihitung dengan uji t 
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=    40,08 
Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel. 
Untuk kesalahan 5% uji dua fihak dan dk = n-2 =26, maka diperoleh  t  tabel = 
2,056. Ternyata harga  t hitung = 40,08 lebih besar dari  t tabel, sehingga Ho ditolak 
dan Ha diterima. Hal ini berarti terdapat hubungan yang signifikan dan berdampak 
positif terhadapnilai koefisien korelasi antara perencanaan kepala sekolah dengan 
peningkatan kinerja guru di SMA Negeri 1 Tombolo Pao kabupaten Gowa sebesar 
0,992. 
Tabel 3.2: Tabel Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Terhadap 
Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0, 599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 










Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa perencanaan kepala sekolah  
mempunyai  hubungan dengan peningkatan kinerja guru di SMA Negeri  1 Tombolo 
Pao Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dan persentase (%) dari 
data yang telah disajikan, maka penulis menyimpulkan bahwa Perencanaan Kepala 
Sekolah di SMA Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten Gowa berada pada kategori 
sedang dengan nilai mean 73,5 dengan presentase tertinggi 32,14 % dengan jumlah 
guru 9 orang, dan presentase terendah 7,14% dengan jumlah guru 4 orang, dibuktikan 
dengan berdasar pada tabel kategorisasi yang telah ditentukan di atas pada interval 
61-90. 
Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dan persentase (%) dari 
data yang telah disajikan, maka penulis menyimpulkan bahwa Kinerja Guru di SMA 
Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten Gowa berada pada kategori sedang dengan nilai 
mean 72,3 dengan presentase tertinggi 35,71% dengan jumlah guru 10 orang, dan 
presentase terendah 3,57% dengan jumlah guru 1 orang, dibuktikan dengan berdasar 
pada tabel kategorisasi yang telah ditentukan di atas pada interval 61-90. 
Dari data-data yang tersebut di atas, dapat dilihat bahwa perencanaan kepala 
sekolah dengan kinerja guru memiliki hubungan yang signifikan. Data ini juga 
semakin diperkuat oleh hasil pengujian hipotesisnya yang memperlihatkan bahwa 
nilai t hitung yang diperoleh lebih besar dari nilai t tabel. Hal ini membuktikan bahwa 





1 Tombolo Pao. Oleh sebab itu semakin baik manajemen perencanaa kepala sekolah 
maka semakin terjadi peningkatan kinerja guru di SMA Negeri 1 Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa. 
F. Hasil Wawancara : 
 1.Wawancara Dari Kepala Sekolah. 
 Kepela sekolah mengatatan bahwa planning yang paling utama untuk 
ditekankan kepada personil sekolah dalam hal ini guru adalah memperhatikan segala  
fasilitas  dan kebutuhan guru,  baik yang menyangkut pribadinya seperti: kebutuhan 
ekonomi(honor/balas jasa), kebutuhan ingin dihargai,kebutuhan sosial dan yang 
menyangkut kebutuhan  dalam  proses pembelajaran  seperti: LCD, Meja guru, papan 
pantul dan lain-lain. Kepala sekolahpun berupaya semaksimal mungkin dalam 
menerapkan kedisiplina guru, kerja sama antara guru dengan yang lainnya dan guru 
dengan kepala sekolah. 
  Kepala sekolah juga berupaya mengikutsertakan para guru yang ada di SMA  
Negeri 1 Tombolo Pao untuk mengikuti penataran ,dan seminar pendidikan demi 
menambah wawasan dalam memberikan pengajaran, serta lebih matang dalam 
menerapkan kedisiplinan ilmu yang telah merika dapat. 
 2.Wawancara Dari Beberapa Guru SMA Negeri 1 Tombolo Pao. 
 Ada beberapa guru yang sempat penulis wawancarai tentang bagaimana 





Peningkatan kinerja guru? Mereka mengatakan Alhamdulillah sudah banyak planning 
yang telah berjalan meski belum sepenuhnya antara lain: penyediaan sarana dan 
prasarana sekolah seperti penambahan gedung sekolah mengingat tiap tahunnya 
terjadi penambahan siswa baru yang cukup meningkat, lapangan olahraga ,mushallah 
,wc dan sebagainya. 
 Kepala sekolah juga memberikan penghargaan terhadap guru yang 
berprestasi dengan tujuan supaya guru yang lain bisa mencontoh prestasi yang telah 
diraihnya, bahkan kepala memberikan sangsi terhadap guru yang terlambat hadir atau 
yang tidak hadir sama sekali berupa uang untuk yang PNS Sepuluh ribu rupiah, dan 
guru yang status masih bersifat honorer sebanyak lima ribu rupiah satu kali terlambat 
atau tidak hadir. Hal ini bertujuan agar setiap guru bisa memperhatikan betul 







Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dikemukakan pada 
pembahasan sebelumnya, akhirnya penulis memberikan kesimpulan bahwa 
perencanaan kepala sekolah  terhadap peningkatan kinerja guru di  SMA Negeri 1 
Tombolo Pao menjadi lebih baik, sehingga sangat berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa di sekolah tersebut, untuk itu dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Perencanaan kepala sekolah merupakan proses pengambilan  keputusan  
secara sestematis terhadap suatu kegiatan yang akan dilaksanakan untuk 
mencapai  tujuan  secara efektif dan efesien. . 
2. Kinerja bisa dikatakan prestasi atau hasil kerja guru  seorang guru terkait 
dengan tugas apa yang diembannya. Kinerja guru bisa berkembang, bahkan 
bisa maju manakala ditunjang dengan perencanaan kepala sekolah yang 
matang melalui penarapan fungsi-fungsi manajemen.  
3. Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dan persentase (%) dari 
data yang telah disajikan, maka penulis menyimpulkan bahwa.  Perencanaan 
Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten Gowa berada pada 
kategori sedang dengan nilai mean 73,5 dengan presentase tertinggi 32,14 % 
dengan jumlah guru 9 orang dan presentase terendah 7,14% dengan jumlah 
58 
 
guru 4 orang dibuktikan dengan berdasar pada tabel kategorisasi yang telah 
ditentukan di atas pada interval 61-90.  
4. Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dan persentase (%) dari 
data yang telah disajikan, maka penulis menyimpulkan bahwa Kinerja Guru di 
SMA Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten Gowa berada pada kategori sedang 
dengan nilai mean 72,3 dengan presentase tertinggi 35,71% dengan jumlah 
guru 10 orang, dan presentase terendah 3,57% dengan jumlah guru 1 orang, 
dibuktikan dengan berdasar pada tabel kategorisasi yang telah ditentukan di 
atas pada interval 61-90. 
5. Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel. 
Untuk kesalahan 5% uji dua fihak dan dk = n-2 =26, maka diperoleh  t  tabel 
= 2,056. Ternyata harga  t hitung = 40,08 lebih besar dari  t tabel, sehingga Ho 
ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti terdapat hubungan yang signifikan dan 
berdampak positif terhadap nilai koefisien korelasi antara perencanaan kepala 
sekolah dengan peningkatan kinerja guru di SMA Negeri 1 Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa sebesar 0,992. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan manajemen perencanaan 
kepala sekolah terhadap peningkatan guru, maka penulis dapat memberikan saran 
melalui tulisan ini antara lain, diharapkan kepada pihak sekolah SMA Negeri 1 
Tombolo Pao dapat mengindahkan fungsi-fungsi manajemen terhadap peningkatan 
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kinerja guru secara kreatif dan inovatif serta mengimplementasikannya secara efektif 
dan efesien.  
Akhirnya penulis hanya bisa mengucapkan banyak terima kasih bagi semua 
pihak yang telah membantu dalampenyusunan skripsi ini. Dan semoga bermanfaat 
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